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RINGKASAN

Pertanian padi sawah merupakan sektor penting dalam ketahanan pangan
global, namun sering terganggu oleh penyakit hawar daun bakteri. Penyakit ini
dapat menurunkan hasil panen hingga 50%. Pengendalian berbahan kimia
berpotensi merusak lingkungan, sehingga diperlukan solusi ramah lingkungan
seperti asap cair sekam dan amelioran. Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan
kombinasi asap cair sekam, kapur pertanian dan bahan organik untuk mengatasi
hawar daun bakteri dan meningkatkan produktivitas padi. Penelitian ini
dilaksanakan di lahan sawah tadah hujan di Kelurahan Kotabaru Kecamatan Lahat
Kabupaten Lahat Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Januari hingga Juni 2024.
Rancangan penelitian menggunakan Split Plot dengan 12 kombinasi perlakuan dan
tiga ulangan, Petak utama meliputi kontrol, perendaman benih dengan asap cair,
penyiraman asap cair pada pangkal batang dan akar, penyemprotan asap cair pada
batang dan daun. Anak petak menggunakan kapur pertanian, bahan organik dan
kombinasi keduanya. Variabel yang diamati meliputi keparahan dan kejadian
penyakit, pertumbuhan dan produktivitas. Ketahanan tanaman terhadap serangan
hawar daun bakteri terlihat dari rendahnya tingkat keparahan dan kejadian penyakit.
Hal ini terjadi pada kombinasi perlakuan asap cair yang disemprotkan pada batang
dan daun bersama dengan kapur pertanian dan bahan organik yang menunjukkan
peningkatan ketahanan sebesar 47,63% dan 20,01%. Sementara itu, produktivitas
tertinggi dicapai pada kombinasi asap cair yang disiramkan pada pangkal batang
dan akar bersama dengan kapur pertanian dan bahan organik yaitu sebesar 8,69
ton/ha dengan peningkatan produktivitas sebesar 10,01%.

Keywords: amelioran, asap cair, bakterisida organik, padi, pertanian
berkelanjutan

xii



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian padi sawah memiliki peran krusial dalam memenuhi kebutuhan
pangan dunia. Namun, produktivitasnya sering terancam oleh penyakit hawar daun
bakteri yang disebabkan oleh patogen Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo).
Penyakit ini merusak daun dan batang padi, menyebabkan penurunan hasil panen
yang signifikan dan mengancam ketahanan pangan global. Selain itu, serangan
hawar daun bakteri juga menghambat pertumbuhan tanaman padi, yang pada
akhirnya mengakibatkan kerugian ekonomi dan ketidakstabilan pasokan pangan.
Oleh karena itu, upaya pengendalian penyakit ini menjadi sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan produksi padi dan menjaga stabilitas pangan dunia
(Yuliani et al., 2015).

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Perlindungan Tanaman Pangan dan
Hortikultura (Sipeta) yang dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Proteksi
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, luas serangan hawar
daun bakteri di Sumatera Selatan pada tahun 2020 sebesar 1.765,85 ha, pada tahun
2021 sebesar 1.249,73 ha, dan pada tahun 2022 sebesar 901,15 ha. Terdapat
penurunan serangan hawar daun bakteri dari tahun 2020 sampai tahun 2022, tetapi
situasinya masih mengkhawatirkan, apalagi pengendalian yang dilakukan sebagian
besar menggunakan bahan kimia yang merusak (BPTPH Sumatera Selatan, 2022).

Sejalan dengan itu, Nellawati et al. (2016) menambahkan bahwa penyakit
hawar daun bakteri pada tanaman padi merupakan salah satu penyakit yang dapat
menyebabkan penurunan hasil panen yang signifikan. Penyakit ini disebabkan oleh
bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo) yang menyerang tanaman padi, yang
pada akhirnya dapat mengakibatkan penurunan hasil panen hingga mencapai 10-
12% dalam kondisi ringan, dan bahkan mencapai 50% dalam kondisi yang lebih
parah. Hawar daun bakteri padi dapat menyerang tanaman pada fase vegetatif

maupun fase generatif.



Gejala awal dari penyakit hawar daun bakteri padi sering kali ditandai
dengan munculnya garis-garis kekuningan hingga kecoklatan pada tepi daun.
Awalnya, gejala tersebut mungkin hanya terlihat di ujung daun, tetapi seiring
berjalannya waktu, gejala akan semakin meluas dan dapat menyebabkan tepi daun
menguning dan mengkerut. Ketika penyakit ini menyerang tanaman pada fase
vegetatif, pertumbuhan tanaman bisa terhambat karena daun-daun yang terserang
tidak dapat melakukan proses fotosintesis dengan optimal. Di sisi lain, ketika
serangan terjadi pada fase generatif, produktivitas tanaman bisa turun drastis karena
gangguan pada pembentukan malai dan biji (Bande et al., 2022).

Menurut Ardianto et al. (2020), penyakit hawar daun bakteri pada tanaman
padi juga dapat menyebar dengan cepat di antara tanaman padi dalam suatu area
pertanaman. Faktor-faktor lingkungan seperti kelembaban tinggi dan suhu yang
hangat dapat mempercepat perkembangan penyakit ini. Oleh karena itu, diperlukan
metode pengendalian yang efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan
ketahanan padi terhadap patogen tersebut.

Pemanfaatan asap cair sekam dan amelioran dianggap sebagai strategi
ramah lingkungan dalam meningkatkan ketahanan padi terhadap hawar daun
bakteri, sekaligus meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi padi. Asap cair
sekam mengandung senyawa aktif yang menunjukkan efek antimikroba terhadap
patogen tanaman. Salah satu senyawa yang terdapat dalam asap cair adalah fenol,
yang dikenal memiliki peran penting dalam meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap serangan patogen (Ariyani et al., 2015). Selain itu, elemen yang terdapat
dalam asap cair dari sekam adalah asam asetat, yang berperan sebagai pembentuk
awal dari hormon pertumbuhan tanaman yang disebut auksin. Auksin memiliki
peranan kunci dalam mengontrol pertumbuhan panjang dan diameter batang, serta
pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman (Amiroh et al., 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penggunaan asap cair dari sekam yang
diaplikasikan dengan cara disemprotkan pada daun dan batang untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi padi telah menunjukkan hasil yang sangat menjanjikan.
Penggunaan asap cair sekam pada berbagai konsentrasi terbukti efektif dalam

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman padi. Penelitian menunjukkan



bahwa peningkatan paling signifikan terjadi pada tinggi tanaman padi, jumlah
anakan, jumlah gabah per malai, dan berat 1000 butir ketika asap cair sekam
diberikan pada konsentrasi 2% (Istigomah & Kusumawati, 2019). Selain itu,
perendaman benih padi dengan asap cair 5% selama 30 menit efektif menurunkan
populasi Xanthomonas oryzae pv. oryzae (Xoo) pada benih padi hingga 83,33%
(Purnama et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa asap cair sekam dapat
digunakan sebagai alternatif yang efisien dalam pengendalian penyakit hawar daun
bakteri pada tanaman padi serta meningkatkan produktivitasnya.

Selain asap cair sekam, amelioran yang dimaksud mencakup kapur
pertanian dan bahan organik. Aplikasi kapur pertanian bertujuan meningkatkan pH
tanah dan menyediakan nutrisi tambahan untuk mendukung pertumbuhan tanaman.
Rendahnya pH tanah dapat berdampak negatif pada produktivitas tanaman. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain keberadaan unsur-unsur seperti
aluminium (Al), besi (Fe), dan mangan (Mn) yang bersifat toksik, serta kekurangan
unsur hara penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalsium (Ca), dan magnesium
(Mg) (Krisnawati & Bowo, 2019). Dengan meningkatkan pH tanah, kapur pertanian
menciptakan lingkungan yang lebih optimal bagi tanaman. Selain itu, nutrisi
tambahan seperti kalsium dan magnesium dari kapur pertanian memberikan
kontribusi positif terhadap keseimbangan nutrisi tanah. Langkah ini tidak hanya
memperbaiki struktur tanah tetapi juga berpotensi meningkatkan hasil panen secara
keseluruhan (Wildani & Bowo, 2019). Pada penelitian terdahulu juga menunjukkan
bahwa penambahan kapur dolomit sebanyak 500 kilogram per hektar pada
budidaya tanaman padi mampu meningkatkan produktivitas sebesar 10%.
Penggunaan kapur dolomit dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
meningkatkan hasil panen tanaman padi, sehingga dapat dianggap sebagai solusi
potensial untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan petani (Kusnadi et
al., 2022).

Sementara itu, menurut Wihardjaka & Srihayu (2021), bahan organik
memiliki peran penting dalam meningkatkan keseimbangan nutrisi dan aktivitas
mikroba tanah. Melalui senyawa organiknya, bahan organik dapat merangsang

pertumbuhan tanaman dan mendukung aktivitas mikroba. Bahan organik



merupakan hasil akhir dari proses dekomposisi berbagai bagian tumbuhan dan
hewan yang meliputi sisa-sisa yang mudah terurai, seperti daun gugur, ranting
kering, atau bahkan kotoran hewan. Contohnya adalah pupuk kandang, kompos,
tepung tulang, dan lain-lain. Penggunaan bahan organik memiliki dampak positif
yang luas terhadap tanah. Selain menggemburkan lapisan permukaan tanah, bahan
organik juga meningkatkan kemampuan tanah untuk menyerap dan menyimpan air,
sehingga kesuburan tanah dapat ditingkatkan secara signifikan (Marlina et al.,
2012).

Berdasarkan penelitian terdahulu pada pengaplikasian bahan organik berupa
pupuk kandang dari kotoran ayam pada tanaman kacang tanah menunjukkan bahwa
dosis bahan organik sebanyak 10 ton per hektar mampu menghasilkan pertumbuhan
dan produksi tanaman yang optimal dengan capaian produksi sebesar 2,73 kilogram
per petak (Marlina et al., 2015). Manfaat nutrisi dari bahan organik dan peningkatan
kapasitas tanah untuk menyimpan air menjadikan praktik pertanian organik sebagai
langkah strategis menuju pertanian berkelanjutan, yang tidak hanya memperhatikan
hasil panen, tetapi juga menjaga keberlanjutan ekosistem pertanian.

Meskipun penggunaan ketiga bahan ini dianggap sebagai pendekatan yang
menjanjikan, keberhasilannya dalam meningkatkan pengendalian hawar daun
bakteri, serta pertumbuhan dan produktivitas padi masih perlu diteliti lebih lanjut.
Penelitian sebelumnya memberikan wawasan, tetapi belum ada studi menyeluruh
yang mengkombinasikan ketiga bahan ini secara optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan formulasi kombinasi antara
asap cair sekam dan amelioran dalam satu sistem pertanian. Evaluasi akan
dilakukan terhadap dampaknya pada resistensi tanaman terhadap hawar daun
bakteri dan potensinya untuk meningkatkan produktivitas padi sawah. Hasil dari
penelitian ini diharapkan memberikan panduan praktis bagi petani dalam
menerapkan pendekatan ini secara efektif tanpa memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan. Keberhasilan penelitian ini tidak hanya akan meningkatkan
pemahaman ilmiah kita tentang interaksi bahan tersebut, tetapi juga memberikan
solusi praktis untuk mengatasi tantangan hawar daun bakteri dalam pertanian padi

sawah. Penelitian ini tidak hanya akan memberikan kontribusi terhadap ilmu



pengetahuan pertanian, tetapi juga membuka jalan menuju sistem pertanian yang

lebih berkelanjutan dan efisien secara ekonomi.

1.2. Rumusan Masalah

1.

Apakah pemberian asap cair sekam dapat meningkatkan ketahanan tanaman
dalam mengendalikan hawar daun bakteri, pertumbuhan dan produktivitas
padi sawah secara signifikan?

Apakah pemberian kapur pertanian dan bahan organik dapat meningkatkan
ketahanan tanaman dalam mengendalikan hawar daun bakteri, pertumbuhan

dan produktivitas padi sawah secara signifikan?

. Apakah kombinasi pemberian berbagai perlakuan asap cair sekam, kapur

pertanian dan bahan organik dapat meningkatkan ketahanan tanaman dalam
mengendalikan hawar daun bakteri, pertumbuhan dan produktivitas padi
sawah secara signifikan?

Bagaimana formulasi kombinasi yang optimal dari berbagai perlakuan asap
cair sekam, kapur pertanian dan bahan organik dalam meningkatkan

ketahanan tanaman, pertumbuhan dan produktivitas padi sawah?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh pemberian asap cair sekam terhadap peningkatan
ketahanan tanaman padi sawah dalam mengendalikan hawar daun bakteri,
pertumbuhan dan produktivitas.

Mengetahui pengaruh pemberian kapur pertanian dan bahan organik
terhadap peningkatan ketahanan tanaman padi sawah dalam mengendalikan

hawar daun bakteri, pertumbuhan dan produktivitas.

. Mengetahui pengaruh kombinasi pemberian berbagai perlakuan asap cair

sekam, kapur pertanian dan bahan organik terhadap peningkatan ketahanan
tanaman padi sawah dalam mengendalikan hawar daun bakteri,

pertumbuhan dan produktivitas.



4. Menentukan formulasi kombinasi optimal dari asap cair sekam, kapur

pertanian dan bahan organik untuk meningkatkan ketahanan tanaman,

pertumbuhan dan produktivitas padi sawah.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

Menghasilkan panduan yang dapat diterapkan oleh petani untuk
menggunakan kombinasi bahan-bahan ini secara efektif. Hal ini membantu
petani meningkatkan hasil panen dan mengurangi ketergantungan pada
bahan kimia sintetis yang merusak lingkungan.

Mengurangi kerugian yang disebabkan oleh penyakit hawar daun bakteri
dan menawarkan alternatif pengendalian penyakit yang lebih ekonomis.
Penggunaan bahan alami seperti asap cair sekam dan bahan organik dapat
menjadi solusi yang lebih murah dan efisien dibandingkan bahan kimia
sintetis.

Meningkatkan kualitas tanah melalui penggunaan bahan organik dan kapur
pertanian, yang membantu memperbaiki struktur tanah dan kapasitasnya
dalam menyimpan air serta nutrisi. Selain itu, mengurangi polusi

lingkungan dengan mengurangi penggunaan bahan kimia sintetis.

1.5. Hipotesis

1.

Perlakuan asap cair sekam yang disiramkan pada pangkal batang dan akar
dengan kapur pertanian dan bahan organik mampu meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap serangan hawar daun bakteri, pertumbuhan dan
produktivitas padi sawah.

Perlakuan kapur pertanian dan bahan organik mampu meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap serangan hawar daun bakteri, pertumbuhan dan

produktivitas padi sawah.

. Kombinasi perlakuan antara asap cair sekam yang disiramkan pada pangkal

batang dan akar dengan kapur pertanian dan bahan organik mampu
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hawar daun bakteri,

pertumbuhan dan produktivitas padi sawah.



4. Kombinasi perlakuan yang optimal dalam meningkatkan pengendalian
hawar daun bakteri, pertumbuhan, dan produktivitas padi sawah terdapat
pada Kombinasi perlakuan antara asap cair sekam yang disiramkan pada

pangkal batang dan akar dengan kapur pertanian dan bahan organik.
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